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TINJAUAN ULANG (REVIEW)  
 

TINJAUAN TENTANG KOPEPODA PARASIT DI INDONESIA *  
[A Review of Parasitic Copepods in Indonesia] 

 
Conni Sidabalok 

Bidang Zoologi, Puslit Biologi-LIPI 
Jln. Raya Bogor Km 46, Cibinong 16911 

e-mail: sidabalok_conni@yahoo.com 
 

ABSTRACT 
Parasitic copepods are of the most important parasites in the marine environment. They occupy a wide range of hosts ranging from many 
major groups of invertebrates to the top predators in the sea. Indonesia with vast ocean area has great opportunity to harbour a large numbers 
of parasitic copepods. However, only few studies of parasitic copepods have been conducted in this region, and most of them are prelimi-
nary studies, particularly on mariculture associated copepods. To date, only 70 species of parasitic copepods have been recorded from Indo-
nesian waters. There is a lack of taxonomical approach on these studies, in which some of the specimens were not identified to species level. 
This highlights the need for taxonomic study and even molecular study of marine parasitic copepods in Indonesia. This paper aims to review 
the evolution of research on parasitic copepods in Indonesia and to identify areas in need of future research. 
 
Key words: Parasitic copepods, marine, Indonesia, mariculture, taxonomic study 
 

ABSTRAK 
Kopepoda parasit adalah salah satu kelompok parasit paling penting di lingkungan laut. Mereka mempunyai cakupan inang yang luas mulai 
dari kelompok invertebrata utama sampai predator utama di laut. Wilayah laut yang luas di Indonesia memiliki peluang besar untuk dihuni 
oleh sejumlah besar kopepoda parasit. Tetapi hanya sejumlah kecil penelitian kopepoda parasit yang telah dilakukan di Indonesia, dan se-
bagian besar dari mereka adalah penelitian pendahuluan terutama pada kopepoda yang berasosiasi dengan budidaya perikanan laut. Sampai 
saat ini hanya ada 70 jenis kopepoda parasit yang telah diketahui dari perairan Indonesia. Selain itu juga terdapat kekurangan pendekatan 
taksonomi pada penelitian-penelitian terdahulu, di mana beberapa spesimen tidak teridentifikasi sampai tahap jenis. Hal ini menandakan 
perlunya kajian taksonomi dan bahkan pendekatan molekuler pada penelitian kopepoda parasit laut di Indonesia. Tulisan ini akan meninjau 
evolusi penelitian kopepoda parasit di Indonesia dan mengidentifikasi aspek yang perlu pengembangan lebih lanjut. 
 
Kata kunci: Kopepoda parasit, laut, Indonesia, budidaya perikanan laut, kajian taksonomi  

PENDAHULUAN 
 Kopepoda merupakan komponen zooplank-

ton laut terpenting. Sampai saat ini sekitar 11.500 

jenis telah berhasil dipertelakan, di mana setengah 

dari jumlah tersebut hidup dalam bentuk simbiosis. 

Sangat mungkin jika sebagian besar bentuk simbiosis 

tersebut adalah parasit tetapi bentuk hubungan yang 

sebenarnya antara kopepoda dengan inang masih 

banyak yang belum diketahui (Boxshall, 2005). Se-

jauh ini, berdasarkan karakter morfologi subkelas 

Copepoda mempunyai sepuluh bangsa dengan lima 

bangsa besar yaitu Calanoida, Cyclopoida, Harpacti-

coida, Poecilostomatoida dan Siphonostomatoida. 

Hampir semua anggota dari dua bangsa terakhir dan 

kira-kira 30% Cyclopoida adalah simbiotik, dan dua 

bangsa yang sebagian besar anggotanya hidup bebas 

yaitu Calanoida dan Harpacticoida juga mempunyai 

jenis yang bersimbiosis di mana Harpacticoida mem-

punyai beberapa jenis anggota parasit (Ho, 2001; 

Boxshall, 2005). Pada kopepoda, simbiosis hanya 

bermakna komensal atau parasitisme (Ho, 2001). 

Salah satu bangsa minor, Monstrilloida adalah 

bangsa parasit obligat (Boxshall, 2005) dan diketahui 

mempunyai anggota sebagai parasit kopepoda inter-

nal pada cacing laut polikaeta atau keong proso-

branch pada tahap larva dengan tahap dewasa seba-

gai plankton yang tidak makan (Ho, 2001). Beberapa 

kopepoda menjadi simbion dengan beberapa kelom-

pok hewan laut mayor seperti Porifera, Cnidaria, 

Polychaeta, Mollusca, Crustacea, Bryozoa, Echino-

dermata, Ascidiacea, Teleostei dan Mammalia (Huys 

and Boxshall, 1991; Boxshall, 2005) dan kopepoda 

juga dianggap sebagai kelompok utama di Crustacea 

yang berasosiasi dengan hewan lain (Dojiri, 1988). 

 Perairan tropis diketahui memiliki keane-

karagaman jenis parasit ikan yang tinggi (Jakob and 

Palm, 2006). Perairan Indonesia termasuk dalam 

perairan tropis. Indonesia terdiri atas 17.508 pulau 

*
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dengan 95.181 km garis pantai yang membuatnya 

menjadi garis pantai terpanjang keempat di dunia 

sekaligus perairan tropis yang penting (http://

www.kkp.go.id/index.php/arsip/c/1048/Garis-Pantai-

Indonesia-Terpanjang-Keempat-di-Dunia/). Tetapi 

penelitian biologi kelautan tidak berkembang sejalan 

dengan luasnya wilayah laut yang harus dicakup. Hal 

ini juga berlaku untuk penelitian hewan laut parasit. 

Sampai saat ini hanya kurang dari 10% dari jenis 

ikan laut dan muara di Indonesia yang telah diteliti 

parasitnya, walaupun diyakini jumlahnya cukup 

tinggi di Indonesia (Rueckert et al., 2008). Tulisan 

ini bertujuan untuk meninjau evolusi penelitian ko-

pepoda parasit di Indonesia dan mengidentifikasi 

wilayah yang memerlukan penelitian lanjutan. 

Bagian awal tulisan ini akan membahas tentang 

karakter biologi dasar kopepoda parasit yang diikuti 

dengan penjelasan mengenai kondisi penelitian terk-

ini di Indonesia. Pada bagian akhir akan diidentifi-

kasi wilayah yang perlu penelitian lanjutan. 

 

Beberapa karakter biologi kopepoda parasit 
 Kopepoda termasuk salah satu parasit laut 

yang paling penting terlihat dari cakupan inangnya 

seperti spons (Porifera), ubur-ubur dan koral 

(Cnidaria), bintang laut dan kerabatnya 

(Echinodermata), sampai Chordata seperti ikan dan 

Mammalia. Mereka dapat dijumpai di sejumlah habi-

tat mikro di inangnya baik sebagai ektoparasit mau-

pun endoparasit. Sebagian besar kopepoda parasit 

makan dengan mencakar di permukaan tubuh 

inangnya menggunakan mandibula (Boxshall, 2005). 

Mereka memakan lendir tubuh, jaringan, dan darah 

inangnya, dan pelekatan mereka beserta aktivitas 

makannya dapat menyebabkan perkembangan pen-

yakit primer (Johnson et al., 2004). Hampir 30 suku 

kopepoda mempunyai anggota yang menjadi parasit 

pada ikan dan sebagian besar dari mereka diketahui 

hidup hanya pada ikan. Beberapa suku parasit yang 

umum adalah Caligidae, Bomolochidae, Chondra-

canthidae, Ergasilidae, Hatschekiidae, Pandaridae, 

Pennellidae, Lernaeopodidae, Lernanthropidae, 

Philichthyidae, dan Taeniacanthidae (Gambar 1) 

(Boxshall, 2005). 

 Bentuk tubuh kopepoda parasit sangat ber-

modifikasi dibandingkan dengan kopepoda perenang 

bebas (non parasit), tetapi pada dasarnya berkem-

bang dari bentuk dasar tubuh cyclopiform. Istilah 

cyclopiform berasal dari kemiripan kopepoda parasit 

dengan perenang bebas Cyclops dalam hal memiliki 

segmen tubuh yang jelas, spesialisasi fungsi tubuh 

yang jelas (tagmosis) dan anggota tubuh yang leng-

kap. Pada banyak jenis segmen tubuh umumnya hi-

lang, tetapi ada karakter lain yang dapat digunakan 

untuk keperluan identifikasi. Betina kopepoda parasit 

biasanya membawa sepasang kantung telur sampai 

siap menetas yang berasal dari segmen genital. Ke-

hadiran kantung telur ini dapat menolong untuk men-

gidentifikasi kopepoda parasit yang secara morfologi 

sangat bertransformasi dan telah kehilangan be-

berapa karakter penting. Kopepoda parasit pada ikan 

memiliki bentuk tubuh yang bervariasi mulai dari 

cyclopiform hingga yang sangat bermetamorfosis 

(cenderung memiliki bentuk tubuh yang tidak bera-

turan dan anggota tubuh mereduksi atau hilang sama 

sekali). Selain itu ada kecenderungan juga bahwa 

makin bertransformasi morfologinya maka makin 

besar ukurannya. Parasit dengan tubuh cyclopiform, 

seperti Bomolochidae dan Taeniacanthidae biasanya 

berukuran kecil (panjang sekitar 1,0-2,0 mm), se-

dangkan suku lain yang sangat bermetamorfosis ser-

ing mencapai ukuran tubuh yang lebih besar antara 

5,0-20,0 mm bahkan lebih (Boxshall, 2005). 

 Kopepoda parasit pada invertebrata laut 

menunjukkan variasi bentuk tubuh yang beragam. 

Hal ini berkaitan erat dengan beragamnya inang yang 

ditempati seperti ubur-ubur dan koral (Cnidaria), 

Polyplacophora, dan Cephalopoda (Boxshall, 2005), 

Polychaeta (Stock, 1996), dan Crustacea (Boxshall 

and Halsey, 2004). Beberapa mempertahankan ben-

tuk tubuh dasar cyclopiform tetapi beberapa yang 

lain mengalami reduksi sekunder ekstrim pada seg-

mentasi tubuh dan hilangnya anggota tubuh. Se-

bagian besar dari mereka memiliki bentuk tubuh 

cyclopiform atau hanya sedikit bermodifikasi, teru-

tama ektoparasit yang menghuni insang Bivalvia 
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A B C 

F E D G 

Gambar 1. Kisaran morfolog umum suku-suku kopepoda yang parasit pada ikan laut (A – C) dan pada inverte-
brata laut (D - G). A. Caligidae, B. Bomolochidae, C. Ergasilidae, D. Anthessidae, E. Lichomolgi-
dae, F. Myicolidae, G. Mytilicolidae. Garis skala A. 1,25 mm, B. 220 µm, C. 146 µm, D. 265 µm, 
E. 162 µm, F. 120 µm, G. 105 µm  (Semua kecuali B dari berbagai sumber dari Boxshall and Hal-
sey, 2004, B; Boxshall, 2005)  
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atau pada rongga mantel Gastropoda. Dua suku para-

sit penting pada invertebrata adalah Anthessiidae dan 

Lichomolgidae (Gambar 1), yang memiliki jenis 

yang menempel pada inangnya menggunakan anten-

nae bercakar (Boxshall, 2005). Suku lain seperti 

Mytilicolidae dan Myicolidae memiliki bentuk yang 

lebih bermodifikasi dengan tubuh panjang (Gambar 

1), sering disertai dengan segmentasi dan anggota 

tubuh yang mereduksi dan banyak yang hidup di 

saluran pencernaan inangnya. Beberapa jenis meru-

pakan hama utama pada budidaya Bivalvia komersial 

(Boxshall, 2005), misalnya Ostrincola koe 

(Myicolidae) yang hidup di rongga mantel kerang 

dan menyebabkan penyakit pada kerang di China. 

Tetapi jenis ini juga dianggap tidak membahayakan 

inangnya karena memakan mukus yang dihasilkan 

oleh inangnya walaupun antennaenya memiliki duri 

yang tajam dan kuat untuk menempel pada jaringan 

tubuh inangnya (Ho, 2001). 

 Beberapa penelitian telah mengungkap ten-

tang parasit yang memilih inang spesifik dalam 

hubungan parasitisme ini. Salah satu contohnya 

adalah marga Ceratosomicola dari Ordo 

Poecilostomatoida, suku minor Splanchnotrophidae 

yang hidup sebagai endoparasit pada siput laut tak 

bercangkang (sea slug) (Gastropoda). Jenis-jenis dari 

Ceratosomicola diketahui hanya memiliki inang 

yang spesifik yaitu sea slug tersebut (Salmen et al., 

2008a). Contoh lain adalah jenis Paramacrochiron 

maximum dari suku Lichomolgidae yang diketahui 

hanya bersimbiosis dengan ubur-ubur jenis Catosty-

lus mosaicus dari kelas Scyphozoa. Kopepoda Pa-

ramacrochiron maximum ini menghuni lengan mulut 

Catostylus mosaicus dan memakan lendir yang 

diproduksi ubur-ubur tersebut dan tampaknya kope-

poda ini juga memakan zooplankton yang tersengat 

oleh zat kimia beracun (nematosis) yang dikeluarkan 

oleh ubur-ubur (Browne and Kingsford, 2005). Se-

lain itu ada 13 suku kopepoda yang diketahui hanya 

menjadi parasit pada Echinodermata, di mana setiap 

suku bersifat spesifik pada kelas inang tertentu 

(Boxshall and Halsey, 2004). Suku lain seperti As-

terocheridae, Taeniacanthidae, Rhynchomolgidae 

dan Pseudanthessiidae tidak menjadi parasit eksklu-

sif di Echinodermata. Semua parasit ini memper-

tahankan bentuk tubuh cyclopiform dan menempel-

kan dirinya ke permukaan tubuh inangnya dengan 

antennae dan maksiliped (Boxshall, 2005). 

 

Modifikasi Siklus Hidup 
 Seperti halnya pada kopepoda perenang 

bebas, kopepoda parasit juga mempunyai dua fase 

dasar siklus hidup yaitu naupliar dan kopepodid. 

Beberapa jenis parasit masih mempertahankan enam 

tahapan maksimum naupliar (NI-NVI). Biasanya 

kopepoda parasit mempunyai lecithotrophic nauplii 

yang ditunjukkan oleh proses setae yang mereduksi 

pada tiga pasang anggota tubuh pada tahap naupliar 

(antennule, antennae, dan mandibula) dan ketidak-

hadiran struktur untuk makan pada coxa di antennae. 

Siklus hidup lengkap terdiri atas enam tahap naupliar 

dan lima tahap kopepodid menuju dewasa masih 

dijumpai pada banyak suku kopepoda parasit teru-

tama yang parasit pada invertebrata. Tetapi pada 

banyak parasit, tahap naupliar lebih singkat atau ka-

dang-kadang tidak ada. Pada parasit ikan terutama 

Siphonostomatoida, tahap nauplius hanya terdiri atas 

2 tahap (NI dan NII) dan bersifat lecithotrophic. Re-

duksi siklus hidup tidak hanya terjadi pada parasit 

ikan, tetapi beberapa parasit invertebrata juga mem-

punyai siklus hidup yang lebih pendek tetapi karena 

pengetahuan yang memadai belum tersedia saat ini 

sehingga pola yang jelas masih belum diketahui 

(Boxshall, 2005). Contohnya ditemukan pada Caligi-

dae yang biasanya hanya mempunyai dua tahap nau-

plius sebagai plankton perenang bebas, satu tahap 

kopepodid sebagai perenang bebas yang infeksius, 

empat-enam tahap chalimus yang melekat, satu atau 

dua tahap pradewasa, dan satu tahap dewasa 

(Johnson et al., 2004). 

 Secara umum, menemukan inang dan ke-

mampuan untuk menginfeksi merupakan hal yang 

penting dalam melengkapi siklus hidup kopepoda 

parasit. Biologi infeksi oleh kopepoda parasit telah 

diteliti pada sejumlah jenis parasit ikan, terutama 

Caligidae (Kabata, 1979). Banyak invertebrata laut 
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yang tidak bergerak (sessile) menjadi inang bagi 

kopepoda yang dalam tahap infektif, walaupun se-

jumlah kopepoda juga menginfeksi invertebrata yang 

bergerak (motile) seperti ubur-ubur (kelas Scypho-

zoa) dan Cephalopoda. Dengan beraneka ragamnya 

jenis inang, kopepoda menunjukkan sejumlah variasi 

adaptasi yang menjamin kemampuan infeksi dan 

kemampuan bertahan hidup pada inangnya 

(Boxshall, 2005) sebagaimana yang terlihat pada 

modifikasi siklus hidupnya. 

 

Penelitian di Indonesia 
 Seperti umumnya negara Asia, Indonesia 

juga bergantung pada perikanan dan produk laut se-

bagai sumber pangan dan sumber ekonomi penting. 

Indonesia memiliki keanekaragaman ikan yang 

tinggi, yaitu 3.250 jenis ikan laut yang telah 

dideskripsi, sehingga diharapkan ada sejumlah besar 

parasit ikan juga yang hidup di Indonesia. Tetapi 

pengetahuan kita tentang parasit ikan laut masih ter-

batas. Hingga saat ini hanya sekitar 400 lebih jenis 

parasit ikan laut yang telah diketahui dari perairan 

Indonesia (Jakob and Palm, 2006), yang mana ber-

dasarkan data kompilasi tulisan ini, hanya 70 di anta-

ranya yang merupakan kopepoda parasit. Tidak 

seperti negara Asia lain terutama di Asia Timur 

seperti Taiwan dan Jepang, penelitian kopepoda 

parasit di Indonesia relatif sedikit. Di Taiwan, be-

berapa penelitian taksonomi yang mendalam 

menghasilkan penemuan kopepoda parasit pada ikan 

komersial (Ho and Lin, 2007) dan bahkan penemuan 

jenis baru dan pengaturan ulang suatu marga (Ho and 

Lin, 2006). 

 Dari sejumlah inang yang terinfeksi, ikan 

merupakan inang yang sering ditemukan, terutama 

karena tingginya angka penangkapan ikan dan per-

tumbuhan budidaya ikan. Data di dunia menunjuk-

kan hampir 30 suku kopepoda mempunyai anggota 

yang parasit pada ikan dan mayoritas memang dite-

mukan hanya pada ikan (Boxshall, 2005). Dalam 

hubungan dengan pertumbuhan budidaya dan peri-

kanan di Indonesia, penelitian masa kini cenderung 

mengeksplorasi kekayaan jenis kopepoda parasit 

pada ikan komersial (Yuniar et al., 2007). Di sisi 

lain, kopepoda parasit pada invertebrata belum men-

dapat perhatian sebesar itu dari peneliti lokal. Keban-

yakan penelitian telah dilakukan oleh peneliti asing, 

yang memang langsung berfokus pada penelitian 

taksonomi pada sejumlah spesimen yang dikoleksi 

dari Indonesia (Salmen et al., 2008a) atau dengan 

meneliti sejumlah spesimen lama dari Indonesia 

yang disimpan di museum luar negeri (Dojiri, 1988). 

Penelitian kopepoda parasit di Indonesia bervariasi 

ditinjau dari lokasi penelitian dan sumber spesimen. 

Penelitian dapat dilakukan di Indonesia dan spe-

simen dikoleksi secara sengaja untuk kepentingan 

ilmiah (Rueckert et al., 2008) atau penelitian dilak-

sanakan berdasarkan koleksi yang disimpan di mu-

seum yang bisa saja tidak berada di Indonesia 

(Dojiri, 1988). 

 Salah satu penelitian paling awal tentang 

kopepoda parasit di Indonesia adalah yang dilakukan 

oleh Ekspedisi Siboga pada 1899-1900 yang mene-

mukan 29 jenis dari 28 marga dan 13 suku baik yang 

komensal maupun yang parasit, yang mana sebagian 

besar di antaranya berasal dari perairan Indonesia 

timur (Tabel 1) (Leigh-Sharpe, 1963). Satu abad 

kemudian penelitian berikutnya tentang kopepoda 

parasit kembali diterbitkan (Pattipeiluhu and Gill, 

1998; Jakob and Palm, 2006; Yuniar et al., 2007; 

Rueckert et al., 2008). Kemungkinan ada banyak lagi 

penelitian kopepoda parasit di Indonesia, tetapi tam-

paknya hasilnya diterbitkan di jurnal lokal yang ke-

banyakan sulit diakses atau dimasukkan dalam 

prosiding yang tidak diterbitkan atau hanya sebatas 

dalam laporan. Tampaknya penelitian-penelitian 

tersebut muncul seiring dengan pertumbuhan budi-

daya ikan laut di Indonesia, walaupun beberapa 

penelitian tidak mempunyai hubungan dengan budi-

daya ikan laut karena pada dasarnya penelitian-

penelitian tersebut murni mengenai taksonomi kope-

poda parasit (Dojiri, 1988; Salmen et al., 2008a). 

Sampai saat ini paling tidak 70 jenis kopepoda para-

sit dari tiga bangsa, Siphonostomatoida, Cyclopoida, 

dan Poecilostomatoida telah ditemukan di Indonesia, 

di mana Caligidae merupakan suku dengan jenis 
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terbanyak yaitu 20 jenis (Tabel 1). Penelitian terbaru 

tentang kopepoda parasit pada ikan budidaya barang-

kali yang dilakukan oleh Yuniar et al., 2007 dan 

Rueckert et al., 2008, di mana mereka meneliti ke-

hadiran kopepoda parasit bersamaan dengan ke-

hadiran parasit lain pada beberapa ikan komersil. 

Hasil kedua penelitian ini menghasilkan 24 kope-

poda parasit pada 8 jenis ikan (Tabel 1). 

 
Kekuatan dan Kelemahan Penelitian yang Ter-
baru 
 Sebagaimana sebagian besar penelitian ko-

pepoda parasit pada ikan yang bersifat pendahuluan, 

mereka menyediakan informasi awal tentang jenis 

dan distribusinya sekaligus juga inang spesifiknya 

(Yuniar et al., 2007; Rueckert et al., 2008). Hasil ini 

juga menunjukkan kemungkinan kehadiran catatan 

baru dan jenis baru di perairan Indonesia. Sedangkan 

untuk kopepoda parasit pada invertebrata, beberapa 

jenis baru telah ditemukan di Indonesia (Salmen et 

al., 2008a) dan bahkan telah ditemukan marga dan 

jenis baru sekaligus (Dojiri, 1988). 

 Tetapi terdapat juga kelemahan dari peneli-

tian-penelitian terdahulu tersebut. Sebagian besar 

penelitian kopepoda parasit pada ikan sebenarnya 

merupakan penelitian tambahan dari parasit lain pada 

ikan (Jakob and Palm, 2006), sehingga tidak banyak 

perhatian diberikan kepada kopepoda. Selain itu, 

beberapa penelitian menunjukkan keterbatasan iden-

tifikasi sampai ke jenjang jenis (Yuniar et al., 2007), 

yang tampaknya karena kurangnya kunci identifikasi 

yang tepat untuk wilayah Indonesia. Ini juga bisa 

berarti adanya penundaan penerbitan deskripsi jenis 

baru. Sebuah publikasi tentang deskripsi jenis baru 

Thysanote chalermwati dari Thailand menunjukkan 

bahwa Thysanote sp yang ditemukan oleh Yuniar et 

al., 2007 dari jenis ikan yang sama di Indonesia ke-

mungkinan besar merupakan jenis yang sama dengan 

jenis baru dari Thailand tersebut (Gambar 2). Be-

berapa kemungkinan penyebab hal seperti ini adalah 

kurang mendalamnya level identifikasi, kekurangan 

deskripsi morfologi yang disertai dengan ilustrasi 

yang terbatas (pada kasus ini hanya sebuah foto tam-

pak umum dari spesimen pada publikasi Yuniar et 

al., 2007) (Piasecki et al., 2008). Pada publikasi ini 

juga terungkap tentang anggota suku Ergasilidae 

yang tidak semuanya teridentifikasi sampai level 

jenis (Yuniar et al., 2007), yang mana sebagian besar 

karena keterbatasan peneliti taksonomi kopepoda 

sebagaimana yang disarankan oleh penulis untuk 

melakukan penelitian lanjutan terhadap jenis Er-

gasilus yang ditemukan. 

 Kurangnya kunci identifikasi yang tepat 

untuk kopepoda parasit di perairan Indonesia se-

bagian telah ditutupi oleh pustaka yang tersedia dari 

wilayah belahan bumi utara (Kabata, 1979). Kunci 

identifikasi paling baru dan lengkap untuk kopepoda 

barangkali adalah dari Boxshall dan Halsey (2004) 

yang mencakup hampir semua marga kopepoda di 

dunia. Tetapi, karena buku tersebut hanya men-

yediakan kunci identifikasi sampai tahap marga, 

kunci yang lebih detail untuk kopepoda parasit di 

perairan Indonesia tetap diperlukan. 

 Selain itu pertumbuhan penelitian takso-

nomi di Indonesia tidak menjadi prioritas seperti 

penelitian terapan. Ini juga mendorong kurangnya 

kepedulian terhadap pentingnya penyimpanan spe-

simen di museum resmi seperti Museum Zoologicum 

Bogoriense. Banyak kopepoda parasit yang ditemu-

kan belum diidentifikasi sampai tahap jenis tetapi 

peluang untuk mengidentifikasi secara tepat relatif 

rendah karena spesimen tidak disimpan di tempat 

yang mudah diakses seperti museum. Selain itu ban-

yak hasil penelitian yang diterbitkan di jurnal lokal 

daripada jurnal internasional (Pattipeiluhu and Gill, 

1998). Hal ini ditambah kecenderungan bahwa ban-

yak penelitian yang lebih berfokus hanya pada se-

bagian kecil daerah di Indonesia seperti Indonesia 

timur, contohnya Ambon dan beberapa bagian Su-

lawesi (Leigh-Sharpe, 1963; Pattipeiluhu dan Gill, 

1998; Salmen et al., 2008a) dan Jawa (Jakob and 

Palm, 2006; Yuniar et al., 2007; Rueckert et al., 

2008).  

 

Penelitian yang Akan Datang 
 Sebagaimana penelitian taksonomi kope-

poda di Indonesia sekarang banyak berfokus pada 
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A 

B 

Gambar 2. Perbandingan morfologi pada A. Thysanote chalermwati dipertelakan oleh Piasecki et al., 2008 
dan B. Thysanote sp. ditemukan oleh Yuniar, et al. 2007. Garis skala: A. 0,5 mm; B. 1,5 µm (A; 
Piasecki et al., 2008, B; Yuniar et al., 2007)  
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jenis perenang bebas (Mulyadi, 2004), hal ini telah 

menciptakan kesempatan untuk penelitian lebih lan-

jut tentang taksonomi kopepoda parasit. Pertumbu-

han budidaya perikanan laut di Indonesia juga mem-

perbesar peluang untuk mendapatkan lebih banyak 

spesimen. Selain itu, karena penelitian yang ada 

sekarang lebih berpusat pada mengumpulkan jenis 

tanpa penelitian lanjutan, akan ada peluang tambahan 

untuk menemukan catatan baru dan jenis baru den-

gan identifikasi yang lebih detil. Kesenjangan pada 

penelitian taksonomi kopepoda parasit pada inverte-

brata juga menambah peluang serupa. Informasi jenis 

dan distribusi yang diperoleh dapat membantu untuk 

memecahkan masalah pada identifikasi kopepoda 

parasit di Indonesia dengan menerbitkan kunci iden-

tifikasi yang lebih lengkap. 

 Sedangkan untuk kopepoda parasit pada 

ikan budidaya, tampaknya berpeluang besar untuk 

penemuan catatan baru dan bahkan jenis baru. Lebih 

dari 3250 jenis ikan laut sudah teridentifikasi di 

perairan Indonesia (Froese dan Pauly 2006 dalam 

Yuniar et al., 2007), diharapkan lebih dari 9000 para-

sit ikan yang berupa metazoa ditemukan dari sejum-

lah jenis ikan tersebut (Yuniar et al., 2007). Baru-

baru ini sebanyak 242 jenis ikan laut dan air tawar 

telah diketahui menjadi inang bagi 400 jenis parasit. 

Tetapi itu merupakan jumlah yang kecil dibanding-

kan dengan kekayaan jumlah ikan yang jauh lebih 

besar. Lagipula di beberapa daerah di Indonesia be-

lum ada penelitian khusus mengenai parasit ikan laut 

(Yuniar et al., 2007). 

 Selain itu, mengacu pada penemuan di ne-

gara tetangga, lebih banyak marga diharapkan akan 

ditemukan di Indonesia, seperti Parergasilus yang 

sudah ditemukan di Filipina dan Kamboja (El-

Rashidy and Boxshall 2001a). Sebelumnya, jenis 

Ergasilidae yang lain, Dermoergasilus telah ditemu-

kan pada Valamugil dari Jawa Tengah (penulis, tidak 

diterbitkan). Ini barangkali akan menjadi catatan 

baru bagi marga ini di Indonesia, karena tidak ada 

catatan sebelumnya tentang marga ini di Indonesia 

(El-Rashidy dan Boxshall, 2001b). Lebih lanjut, se-

lain pendekatan morfologi, pendekatan molekuler 

juga bisa dilakukan, apalagi karena pendekatan ini 

sudah dilakukan cukup lama pada kopepoda 

perenang bebas (Bucklin et al., 1999).  

Tetapi, ada juga kesulitan teknis pada pengembangan 

parasitologi laut, seperti kesulitan untuk mengadakan 

penelitian ke tengah samudra dan dasar laut yang 

menyebabkan kesulitan untuk mempelajari parasit 

yang ada di dalamnya (Palm and Kimpel, 2006). 

Selain itu, walaupun ribuan jenis telah ditemukan, 

tetapi banyak kelompok hewan yang potensial men-

jadi inang belum diteliti, dan karena hal tersebut 

perkiraan jumlah rata-rata jenis masih sulit diperoleh, 

yang membuat jumlah parasit yang sudah diketahui 

menjadi lebih sedikit daripada jumlah jenis perenang 

bebas (Poulin, 1996). Dalam hal parasit pada ikan 

laut, kopepoda digabung bersama dengan sejumlah 

monogenea adalah kelompok ektoparasit metazoa 

yang paling banyak jenisnya. Pengetahuan yang 

benar tentang taksonomi, penyebaran, daur hidup, 

hubungan inang spesifik, dan faktor biologi lainnya 

merupakan hal penting pada penelitian kopepoda 

parasit. Hal itu juga karena banyak kopepoda mem-

punyai nilai ekonomi penting sebagai agen penyebar 

penyakit pada populasi ikan di alam dan di budidaya 

(Boxshall, 2005). 

 
KESIMPULAN 
 Luasnya wilayah laut dan tingginya keane-

karagaman jenis penghuninya, memberikan kesem-

patan besar bagi Indonesia untuk memiliki sejumlah 

besar parasit, terutama kopepoda. Tetapi penelitian 

tentang kopepoda parasit masih jarang dan banyak 

dari penelitian tersebut masih bersifat pendahuluan 

atau kalaupun ada penelitian taksonomi, jumlahnya 

relatif sedikit. Selain itu juga perlu diperhatikan ten-

tang ketiadaan ahli kopepoda dengan spesialisasi 

pada parasit yang ditandai dengan keterbatasan iden-

tifikasi jenis pada sejumlah publikasi. Kondisi ini 

menciptakan kesempatan yang terbuka untuk peneli-

tian taksonomi selain dari penelitian yang berjalan 

sekarang, yang juga dapat menambah luas wilayah 

penelitian dan cakupan inang yang diteliti. Selain itu 

juga direkomendasikan untuk menyertakan pendeka-
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tan molekuler selain pendekatan morfologi yang su-

dah dilakukan selama ini. 
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Jenis Inang Bagian yang dinfeksi Lokasi Pustaka Catatan 

SIPHONOSTOMATOIDA      
Suku Caligidae      
Abasia inflata Kelompok ikan blenny  Ambon Pattipeiluhu and Gill, 1998  
Caligidae gen. et sp. indet. Scatophagus argus (ikan keru keru)  Jawa Tengah Rueckert et al., 2008  
Caligodes lacinatus Tylosurus crocodilus (ikan kacangan)  Jawa Barat Jakob and Palm, 2006  
Caligorgia Alcyonaria   Leigh-Sharpe, 1963  
Caligus acanthopagri Scatophagus argus (ikan keru keru) Bagian dalam operkulum dan 

lembaran insang 
Jawa Tengah Yuniar et al., 2007, Rueckert 

et al., 2008 
 

Caligus cf. confusus Caranx sexfasciatus (ikan selar) Lembaran insang Jawa Tengah Yuniar et al., 2007, Rueckert 
et al., 2008 

 

Caligus cf. epinepheli Epinephelus coioides (ikan kerapu 
lumpur) 

Lembaran insang  Jawa Tengah Yuniar et al., 2007  

Caligus cf. quadratus Siganus javus (ikan baronang) Lembaran insang, rongga insang, 
dan bagian dalam operkulum 

Jawa Tengah Yuniar et al., 2007, Rueckert 
et al., 2008 

 

Caligus elongatus Brama dussumieri (ikan bawal)  Jawa Barat Jakob and Palm, 2006  
Caligus epidemicus Siganus javus (ikan baronang) Kulit  Jawa Tengah Yuniar et al., 2007, Rueckert 

et al., 2008 
 

Caligus epidemicus Scatophagus argus (ikan keru keru) Kulit  Jawa Tengah Yuniar et al., 2007, Rueckert 
et al., 2008 

 

Caligus patulus Chanos chanos (ikan bandeng)   Jones, 1980 dalam Johnson 
et al., 2004 

 

Caligus phipsoni Eleutheronema tetradactylum (ikan 
kurau) 

Bagian dalam operkulum dan 
lembaran insang 

Jawa Tengah Yuniar et al., 2007, Rueckert 
et al., 2008 

 

Caligus rotundigenitalis Mugil cephalus (ikan belanak) Bagian dalam operkulum Jawa Tengah Yuniar et al., 2007, Rueckert 
et al., 2008 

 

Caligus sp.1 Johnius coitor (ikan gelama papan) Lembaran insang Jawa Tengah Yuniar et al., 2007, Rueckert 
et al., 2008 

 

Caligus sp.2 Epinephelus fuscoguttatus (ikan 
kerapu macan) 

  Koesharyani et al., 1999                                        
dalam Johnson et al., 2004 

 

Caligus sp.3 Caranx sexfasciatus (ikan selar) Lembaran insang Jawa Tengah Sidabalok, 2008 (tidak diter-
bitkan) 

 

Lepeophtheirus sp. Epinephelus fuscoguttatus (ikan 
kerapu macan) 

  Koesharyani et al., 1999                                         
dalam Johnson et al., 2004 

 

Metacaligus uruguayensis Trichiurus lepturus (ikan jogor)  Jawa Barat Jakob and Palm, 2006  
Parapetalus hirsutus Eleutheronema tetradactylum (ikan 

kurau) 
Bagian dalam operkulum Jawa Tengah Yuniar et al., 2007, Rueckert 

et al., 2008 
 

Tabel 1. Daftar Kopepoda Parasit di Perairan Indonesia 
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Pseudocaligus sp. Scatophagus argus (ikan keru keru) Kulit  Jawa Tengah Yuniar et al., 2007, Rueckert 

et al., 2008 
 

Suku Hatschekiidae      
Hatschekia conifera Brama dussumieri (ikan bawal)  Jawa Barat Jakob and Palm, 2006  
Hatschekia insolata Epinephelus merra (kerapu balong)  Ambon Pattipeiluhu and Gill, 1998  
Hatschekia nahansis Abudefduf saxatilis (ikan asan)  Ambon Pattipeiluhu and Gill, 1998  
Hatschekia quadrabnominalis Priacanthus blochii (ikan mata besar)  Ambon Pattipeiluhu and Gill, 1998  
Hatschekia sp. Thyrsitoides marleyi (ikan tetimah 

layar) 
 Jawa Barat Jakob and Palm, 2006  

Suku Lernaeopodidae      
Brachiella superba Malacocephalus laevis (ikan laut 

dalam) 
Dekat pangkal faring Laut Flores Leigh-Sharpe, 1963  

Naobranchia cf. polynemi Eleutheronema tetradactylum (ikan 
kurau) 

Lembaran insang Jawa Tengah Yuniar et al., 2007, Rueckert 
et al., 2008 

  

Neobrachiella lutiani Cephaopholis alliomarginata  Ambon Pattipeiluhu and Gill, 1998  
Thysanote sp. Scatophagus argus (ikan keru keru) Rongga hidung Jawa Tengah Yuniar et al., 2007, Rueckert 

et al., 2008 
 

Lernaea Diaphlus suborbitalis (ikan laut 
dalam) 

 Arafura Leigh-Sharpe, 1963  

Suku Lernanthropidae      
Lernanthropinus sp. Trichiurus lepturus (ikan jogor)  Jawa Barat Jakob and Palm, 2006  
Lernanthropus polynemi Eleutheronema tetradactylum (ikan 

kurau) 
Lembaran insang Jawa Tengah Yuniar et al., 2007, Rueckert 

et al., 2008 
 

Lernanthropus sp. Johnius coitor (ikan gelama papan) Lembaran insang Jawa Tengah Yuniar et al., 2007, Rueckert 
et al., 2008 

 

Lernanthropus tylosuri Tylosurus crocodilus (ikan kacangan)  Jawa Barat Jakob and Palm, 2006  
Sagum lativentris Lutjanus vitta 

 (ikan mala) 
 Ambon Pattipeiluhu and Gill, 1998  

Suku Pennelidae      
Cardiodectes rubosus Apogon sp.(ikan glagah)  Pulau Salomakie, 

Maluku Utara 
Leigh-Sharpe, 1963  

Haemobaphes dilectus Bathygobius cyclopterus (ikan gobi)  Ambon Leigh-Sharpe, 1963  
Lernaeenicus gnathonicus Pomacanthus imperator (ikan blue-

stone asli) 
 Makassar Leigh-Sharpe, 1963  

Lernaeenicus gnavus Polyipnus spinosus (ikan laut dalam)  Laut Madura Leigh-Sharpe, 1963  
Lernaeenicus sp. Ablennes hians (ikan jolong-jolong) Sirip perut Semarang Leigh-Sharpe, 1963  
Peniculus cf. scomberi Caranx sexfasciatus (ikan selar) Sirip punggung Jawa Tengah Yuniar et al., 2007, Rueckert 

et al., 2008 
 

Peniculus cf. scomberi Johnius coitor (ikan gelama papan) Sirip punggung Jawa Tengah Yuniar et al., 2007  

Lanjutan Tabel 1. 
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Peniculus communis Altherina forskali Bagian atas sirip ekor Ambon Leigh-Sharpe, 1963  
Peniculus communis Altherina pinguis Ekor Ambon Leigh-Sharpe, 1963  
Peniculus communis Cypselurus opisthopus (ikan terbang)   Sirip dada dan sirip perut Pulau Saleyer, 

Sulawesi Selatan 
Leigh-Sharpe, 1963  

Peniculus communis Clupea moluccensis (ikan maas)  Laiwui, Obi Leigh-Sharpe, 1963  
Peniculus communis Spratelloides delicatulus (ikan kasan)  Pulau Saleyer, 

Sulawesi Selatan 
Leigh-Sharpe, 1963  

Peniculus communis Caesio diagramma (ikan pisang 
pisang) 

 Pulau Saleyer, 
Sulawesi Selatan 

Leigh-Sharpe, 1963  

Peniculus elegans Chromis caerulea (ikan gemutu) 
 

Pulau Salomakie, 
Maluku Utara 

Leigh-Sharpe, 1963  

Pennellidae gen. et sp. indet. Epinephelus coioides (ikan kerapu 
lumpur) 

Lembaran insang dan sikat insang Jawa Tengah Yuniar et al., 2007  

Sarcotretes eristaliformis Hymenocephalus striatissimus (ikan 
laut dalam) 

 Laut Madura Leigh-Sharpe, 1963  

Sarcotretes scopeli Symbolophorus evermanni 
(Evermann’s lanternfish) 

 Laut Banda Leigh-Sharpe, 1963  

Suku Sphyriidae      
Lophoura cardusa Hymenocephalus striatissimus (ikan 

laut dalam) 
 Makassar Leigh-Sharpe, 1963  

Siphonostomatoida incertae sedis      
Thanatodectes semaphorus Apogon novemfasciatus (ikan cardinal)   Beo, Karakelang 

Island 
Leigh-Sharpe, 1963 Genus in-

quirendum 
      
Cyclopoida      
Suku Ergasilidae      
Ergasilidae gen. et sp. indet Mugil cephalus (ikan belanak) Rongga insang Jawa Tengah Yuniar et al., 2007, Rueckert 

et al., 2008 
 

Ergasilus sp. 1 Mugil cephalus (ikan belanak) Lembaran insang Jawa Tengah Yuniar et al., 2007, Rueckert 
et al., 2008 

 

Ergasilus sp. 2 Mugil cephalus (ikan belanak) Lembaran insang Jawa Tengah Yuniar et al., 2007, Rueckert 
et al., 2008 

 

Ergasilus sp. 2 Scatophagus argus (ikan keru keru) Bagian dalam operkulum dan 
lendir insang 

Jawa Tengah Yuniar et al., 2007, Rueckert 
et al., 2008 

 

Ergasilus sp. 3 Scatophagus argus (ikan keru keru) Lembaran insang Jawa Tengah Yuniar et al., 2007, Rueckert 
et al., 2008 

 

Ergasilus sp. 4 Siganus javus (ikan baronang) Lembaran insang Jawa Tengah Yuniar et al., 2007, Rueckert 
et al., 2008 

 

Dermoergasilus sp. Liza subviridis (ikan belanak) Lembaran insang Jawa Tengah Sidabalok, 2008 (tidak diter-
bitkan) 

 

Dermoergasilus sp. Valamugil engeli (ikan sindo) Lembaran insang Jawa Tengah Sidabalok, 2008 (tidak diter-
bitkan) 

 

Suku Bomolochidae      
Nothobomolochus sp. 1 Mugil cephalus (ikan belanak) Lendir insang Jawa Tengah Yuniar et al., 2007, Rueckert 

et al., 2008 
 

Lanjutan Tabel 1. 
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Nothobomolochus sp. 2 Trichiurus lepturus (ikan jogor)  Jawa Barat Jakob and Palm, 2006  
Suku Herpyllobiidae      
Eurysilenium fungosum Hemilipidia versluysi (Polychaeta) Kepala bagian dorsal  Stock, 1996  
Cyclopoida incertae sedis      
Parabotryllophilus arrisio Styela canopus (Tunicata)   Leigh-Sharpe, 1963 Genus in-

quirendum 
      
Poecilostomatoida      
Suku Anthessiidae      
Anthessius saecularis Tapes literatus (Bivalvia)  Papua Barat Stock, 1995  
Suku Clausidiidae      
Leptinogaster digita Solen (Solen) corneus (Bivalvia)  Papua Barat Stock, 1995  
Suku Lichomolgidae      
Lichomolgus hoi Antigona (Periglypta) puerpera  

(Bivalvia) 
 Papua Barat Stock, 1995  

Suku Pseudanthessiidae      
Pseudanthessius dimorphus Lutraria (Psammophila) australis 

(Bivalvia) 
 Papua Barat Stock, 1995  

Suku Splanchnotrophidae      
Arthurius bunakenensis Elysiella pusilla (sea slug) Tubuh bagian dalam Sulawesi Utara Salmen et al., 2008b  
Ceratosomicola coia Chromodoris coi ((sea slug)  Sulawesi Salmen et al., 2008a  
Ceratosomicola delicata Chromodoris geometrica (sea slug)  Sulawesi Salmen et al., 2008a  
Ceratosomicola mammillata Risbecia tryoni (sea slug)  Sulawesi Salmen et al., 2008a  
Suku Rhynchomolgidae      
Isomolgus desmotes Seriatopora hystrix (terumbu karang)  Kepulauan Aru Dojiri, 1988  
Suku Notodelphyidae      
Notodelphys matronalis Ascidia archaia (Tunicata)  Pulau Salomakie Leigh-Sharpe, 1963 Kemungkinan 

komensal 
Notodelphys matronalis Asterocarpa humilis (Tunicata) Rongga insang Pulau Gebe Leigh-Sharpe, 1963 Kemungkinan 

komensal 
Suku Ventriculinidae      
Heliogabalus pulvauratus Aspidosiphon (Paraspidosiphon) 

tenuis (Sipuncula) 
Kulit  Laiwui, Obi Leigh-Sharpe, 1963  

Lanjutan Tabel 1. 
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